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ABSTRAK 

 

PT PLN ULP Krueng Guekueh memiliki aktivitas operasional yang berkaitan langsung dengan pencatatan 

kendala meter listrik pelanggan di lapangan. Namun, proses pencatatan kendala kWh meter sebelumnya masih 

dilakukan secara manual menggunakan media spreadsheet dan pencarian lokasi secara terpisah melalui aplikasi 

peta. Hal ini menyebabkan keterlambatan pelaporan, ketidakkonsistenan data, serta kesulitan monitoring yang 

berdampak pada rendahnya efisiensi kerja petugas lapangan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem informasi pencatatan kendala kWh meter berbasis web 

yang terintegrasi dengan data pelanggan, dokumentasi foto, dan koordinat lokasi otomatis. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, serta pemeliharaan. Sistem ini dikembangkan menggunakan framework Laravel pada 

backend, Bootstrap dan JavaScript sebagai pendukung antarmuka, serta MySQL sebagai basis data. Pengujian 

fungsional sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh fungsi berjalan 

sesuai dengan kebutuhan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu mendukung autentikasi 

pengguna, pengelolaan data, pencatatan kendala real-time berbasis GPS langsung dari lapangan, serta verifikasi 

laporan dan ekspor Excel oleh admin. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan terbukti mampu 

meningkatkan kecepatan, keakuratan, dan keteraturan pencatatan kendala kWh meter, sehingga mendukung 

peningkatan kualitas pengelolaan data dan pelayanan PT PLN kepada pelanggan.  

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Website, Pelaporan Kendala, kWh Meter, Geolokasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong berbagai organisasi untuk beralih dari 

sistem manual menuju sistem terkomputerisasi guna 

meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kecepatan 

pengelolaan data. Sistem informasi berbasis website 

dinilai mampu membantu proses pencatatan dan 

pengelolaan data secara terstruktur serta mengurangi 

risiko kesalahan yang sering terjadi pada pencatatan 

manual. Penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pelaporan berbasis web dapat meningkatkan 

konsistensi data, mempercepat proses pelaporan, dan 

mempermudah monitoring data oleh pihak pengelola 

secara terpusat [1] [2]. 

PT PLN ULP Krueng Guekueh sebagai unit 

layanan kelistrikan memiliki aktivitas operasional 

yang berkaitan langsung dengan pencatatan kendala 

meter listrik di lapangan. Saat ini, proses pencatatan 

kendala meter listrik masih dilakukan secara manual, 

sehingga berpotensi menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti data yang tidak terdokumentasi 

dengan baik, keterlambatan penyampaian laporan, 

serta kesulitan dalam melakukan monitoring dan 

rekapitulasi laporan oleh admin. Kondisi ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

pencatatan laporan secara manual cenderung 

menimbulkan ketidakkonsistenan data dan 

menurunkan efisiensi pengelolaan laporan [1]. 

Pemanfaatan sistem informasi berbasis website 

menjadi solusi yang efektif karena dapat diakses 

secara fleksibel dan mendukung pengelolaan data 

secara real-time. Sistem pelaporan berbasis web 

memungkinkan petugas lapangan untuk mencatat 

laporan langsung dari lokasi kerja tanpa harus 

menunggu proses administrasi manual, sementara 

admin dapat memantau seluruh laporan secara terpusat 

melalui sistem. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa sistem pelaporan berbasis web 

mampu meningkatkan kecepatan penyampaian 

informasi, keteraturan data, serta efektivitas proses 

monitoring [2] [3]. 

Dalam konteks pencatatan kendala meter listrik, 

keberadaan fitur pendukung seperti unggahan foto dan 

pencatatan lokasi menjadi aspek yang sangat penting. 

Dokumentasi visual dalam bentuk foto dapat 

memberikan gambaran kondisi lapangan secara nyata, 

sedangkan pencatatan titik koordinat lokasi dapat 

meningkatkan keakuratan data dan memudahkan 

proses identifikasi kendala di lapangan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa sistem pelaporan 

yang dilengkapi dengan dokumentasi foto dan fitur 

geolokasi mampu meningkatkan kualitas data laporan 

serta membantu proses analisis dan tindak lanjut oleh 

pihak pengelola [4] [5]. 

Berdasarkan permasalahan dan kajian penelitian 

terdahulu tersebut, pengembangan sistem informasi 

pencatatan kendala meter listrik berbasis website pada 

PT PLN ULP Krueng Guekueh menjadi relevan untuk 

diterapkan. Penelitian ini bertujuan merancang dan 

mengimplementasikan sistem yang dapat membantu 

petugas lapangan dalam mencatat kendala meter listrik 

secara langsung dengan melampirkan jenis kendala, 
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dokumentasi foto, serta titik koordinat lokasi. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, sistem dikembangkan 

menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang dihasilkan 

juga menyediakan fasilitas bagi admin untuk 

mengelola dan memantau laporan secara terpusat. 

Dengan diterapkannya sistem ini, diharapkan proses 

pencatatan, pelacakan, dan monitoring kendala meter 

listrik dapat berjalan lebih efektif, terstruktur, serta 

mendukung peningkatan kualitas layanan kelistrikan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini memaparkan landasan teori dan 

literatur ilmiah yang menjadi dasar pengembangan 

sistem. Pembahasan mencakup kajian sejumlah 

penelitian terdahulu terkait sistem pelaporan berbasis 

geolocation serta penjelasan mengenai teknologi web 

yang digunakan, seperti framework Laravel, 

Bootstrap, JavaScript, dan basis data MySQL. 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk 

menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi 

pencatatan kendala kWh meter berbasis web memiliki 

dasar ilmiah yang kuat dan relevan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian dalam 

lima tahun terakhir menunjukkan bahwa sistem 

pelaporan berbasis web dengan integrasi lokasi dan 

dokumentasi visual mampu meningkatkan kualitas 

data serta efisiensi pengelolaan laporan. 

Sistem pelaporan fasilitas umum berbasis web 

dan mobile yang dilengkapi dengan fitur geolocation 

telah dikembangkan untuk mendukung pencatatan 

lokasi kejadian secara otomatis. Penggunaan koordinat 

lokasi otomatis terbukti mampu meningkatkan 

ketepatan identifikasi lokasi kejadian serta 

mempercepat proses penanganan laporan [5]. 

Pendekatan ini relevan dengan sistem pencatatan 

kendala kWh meter yang memerlukan informasi lokasi 

pelanggan secara akurat. 

Sistem informasi geografis pelaporan kerusakan 

jalan berbasis web telah dikembangkan dengan 

memanfaatkan dokumentasi foto dan koordinat lokasi 

untuk mendukung pencatatan kondisi lapangan secara 

visual dan spasial. Integrasi dokumentasi foto dan titik 

koordinat terbukti mampu meningkatkan keakuratan 

data laporan serta mempermudah proses monitoring 

dan analisis oleh pihak pengelola [6].  

Konsep ini sejalan dengan kebutuhan sistem PLN 

dalam mencatat kondisi kWh meter secara visual dan 

berbasis lokasi. 

Sistem informasi pelaporan data lapangan 

berbasis web telah dirancang untuk mendukung 

kegiatan operasional pada instansi pemerintah. 

Penerapan sistem berbasis web terbukti mampu 

mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual 

serta meningkatkan kecepatan dan konsistensi data 

laporan [1].  

Temuan ini mendukung penggunaan sistem 

informasi berbasis web dalam pencatatan kendala kWh 

meter yang sebelumnya masih menggunakan media 

spreadsheet. 

Sistem pelaporan data capaian pelayanan 

minimal berbasis web telah dikembangkan untuk 

mendukung proses pelaporan dan monitoring secara 

terpusat. Penerapan sistem pelaporan terpusat berbasis 

web terbukti memudahkan proses monitoring, 

pengolahan data, serta pembuatan laporan [2].  

Hal ini relevan dengan kebutuhan admin PLN 

dalam memantau dan mengekspor laporan kendala 

meter listrik. 

Sistem pengawasan lapangan berbasis web telah 

dikembangkan untuk mendukung pengelolaan laporan 

lapangan secara real-time dan terintegrasi. Penerapan 

sistem berbasis web terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi pengawasan serta ketertelusuran data 

lapangan [3].  

Konsep ini juga relevan dan dibutuhkan dalam 

pengelolaan kendala kWh meter.  

Selain itu, integrasi teknologi geolocation dan 

dokumentasi foto dalam sistem pelaporan lapangan 

terbukti mampu meningkatkan validitas data serta 

mencegah terjadinya kesalahan atau manipulasi 

informasi [7] [8].  

Temuan ini memperkuat pentingnya penggunaan 

fitur lokasi dan foto dalam sistem pencatatan kendala 

kWh meter PLN. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi 

pencatatan kendala kWh meter PLN berbasis web 

dengan integrasi basis data, geolocation, dan 

dokumentasi foto merupakan pendekatan yang tepat 

dan memiliki landasan ilmiah yang kuat. Sistem yang 

dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya 

mengadopsi konsep yang telah terbukti efektif, tetapi 

juga mengadaptasikannya ke dalam konteks pelayanan 

kelistrikan di PT PLN ULP Krueng Guekueh. 

 

2.2. Framework dan Teknologi Web 

Framework dan teknologi web merupakan 

komponen penting dalam pengembangan sistem 

informasi berbasis web karena berfungsi sebagai 

fondasi dalam membangun aplikasi yang terstruktur, 

efisien, dan mudah dikembangkan. Pemilihan 

framework dan teknologi yang tepat dapat membantu 

pengembang dalam mengelola alur aplikasi, 

meningkatkan keamanan sistem, serta mempercepat 

proses pengembangan. 

Laravel merupakan framework PHP berbasis 

Model–View–Controller (MVC) yang digunakan 

dalam pengembangan sistem informasi ini. Laravel 

menyediakan struktur kode yang jelas antara logika 

aplikasi, tampilan, dan pengelolaan data, sehingga 

memudahkan proses pengembangan dan pemeliharaan 

sistem. Selain itu, Laravel telah dilengkapi dengan 

berbagai fitur pendukung seperti routing, manajemen 

autentikasi, validasi data, serta integrasi basis data. 

Penggunaan framework Laravel dalam pengembangan 
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sistem informasi berbasis web terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi proses pengembangan serta 

menghasilkan aplikasi yang lebih terstruktur [9]. 

Pengembangan sistem informasi berbasis web 

perlu didukung oleh perancangan antarmuka yang baik 

agar sistem dapat digunakan secara optimal oleh 

pengguna. Perancangan antarmuka yang sesuai dapat 

meningkatkan efektivitas pemanfaatan sistem 

informasi [10].  

Bootstrap digunakan sebagai framework 

antarmuka (front-end) untuk membangun tampilan 

sistem informasi yang responsif dan mudah 

digunakan. Dengan Bootstrap, tampilan aplikasi dapat 

menyesuaikan secara otomatis pada berbagai ukuran 

layar perangkat, baik desktop maupun perangkat 

mobile. Penggunaan Bootstrap membantu 

pengembang dalam merancang antarmuka pengguna 

yang konsisten dan ramah pengguna tanpa harus 

menulis kode CSS secara kompleks. Penerapan 

framework antarmuka yang responsif terbukti dapat 

meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengguna 

dalam mengakses sistem informasi berbasis web [11]. 

JavaScript digunakan sebagai bahasa 

pemrograman sisi klien untuk meningkatkan 

interaktivitas pada sistem informasi. JavaScript 

memungkinkan sistem merespons aksi pengguna 

secara langsung, seperti validasi input, pengolahan 

data sederhana di sisi klien, serta pengelolaan tampilan 

halaman tanpa harus memuat ulang seluruh halaman. 

Penggunaan JavaScript membantu meningkatkan 

efisiensi dan responsivitas sistem dalam mendukung 

aktivitas pelaporan kendala. 

MySQL digunakan sebagai sistem manajemen 

basis data relasional dalam pengembangan sistem 

informasi pencatatan kendala kWh meter. MySQL 

berfungsi untuk menyimpan dan mengelola seluruh 

data sistem, seperti data pengguna, data laporan 

kendala, lokasi, serta dokumentasi foto. Basis data 

relasional memungkinkan pengelolaan data secara 

terstruktur dan konsisten. Penggunaan MySQL dalam 

sistem informasi berbasis web terbukti mampu 

mendukung pengelolaan data secara terpusat serta 

meningkatkan keandalan sistem [12]. 

Dengan memanfaatkan Laravel sebagai 

framework backend, Bootstrap dan JavaScript sebagai 

pendukung antarmuka pengguna, serta MySQL 

sebagai basis data, Sistem Informasi Pencatatan 

Kendala kWh Meter Berbasis Web diharapkan mampu 

berjalan secara stabil, mudah dikembangkan, dan 

efektif dalam mendukung proses pelaporan kendala di 

lapangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall 

sebagai kerangka kerja pengembangan sistem, yang 

berjalan secara sistematis mulai dari analisis 

kebutuhan hingga pemeliharaan. Penerapan metode ini 

bertujuan untuk memastikan seluruh tahapan 

pembangunan Sistem Informasi Pencatatan Kendala 

kWh Meter berjalan secara terstruktur dan sesuai 

dengan kebutuhan operasional di PT PLN ULP 

Krueng Guekueh. 

 

3.1.  Pengumpulan dan Analisa Kebutuhan 

Data dikumpulkan melalui observasi sistem 

berjalan dan wawancara di PT PLN ULP Krueng 

Guekueh. Hasilnya menunjukkan bahwa pencatatan 

manual berbasis spreadsheet memicu 

ketidakkonsistenan data dan menyulitkan monitoring 

lokasi kendala. 

 

3.2.  Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, dilakukan perancangan arsitektur 

sistem berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan secara terstruktur. Perancangan ini 

berfungsi untuk mentransformasikan kebutuhan 

fungsional ke dalam bentuk cetak biru. Melalui 

perancangan yang terintegrasi ini, seluruh proses 

pencatatan kendala kWh meter, penguncian koordinat 

GPS oleh petugas, hingga validasi dan manajemen 

data oleh admin dapat dipetakan secara jelas sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan logika pada tahap 

implementasi kode program. 

 

3.3.  Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara aktor dengan 

fungsi-fungsi yang tersedia di dalam sistem. Diagram 

ini menunjukkan bagaimana setiap aktor berinteraksi 

dengan sistem sesuai dengan peran dan hak akses yang 

dimiliki. Dengan adanya Use Case Diagram, alur 

fungsional sistem dapat dipahami secara lebih jelas 

sebelum masuk ke tahap perancangan detail. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Petugas 

 

Petugas lapangan berperan sebagai pengguna 

yang melakukan pencatatan data kendala di lapangan. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa petugas lapangan 

berfokus pada proses input dan pengiriman data dari 

lapangan ke dalam sistem. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

 

Pada gambar 2, ditampilkan Admin sebagai aktor 

yang memiliki hak akses penuh terhadap sistem. 

Admin bertugas mengelola data serta memantau 

laporan yang masuk dari petugas lapangan. Use case 

admin berfokus pada proses pengelolaan, verifikasi, 

serta penyajian data laporan secara terpusat. 

 

3.4.  Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk 

menggambarkan alur aktivitas sistem secara 

berurutan, mulai dari pengguna melakukan aksi hingga 

sistem memberikan respons. Diagram ini membantu 

menjelaskan proses kerja sistem secara dinamis dan 

menunjukkan bagaimana setiap aktivitas saling 

terhubung dalam satu alur proses.  

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Proses Login 

 

Gambar 3 menggambarkan proses autentikasi 

pengguna sebelum dapat mengakses sistem. Proses 

dimulai ketika pengguna memasukkan email dan kata 

sandi pada halaman login. Sistem kemudian 

melakukan validasi data login. Apabila data sesuai, 

pengguna diarahkan ke halaman dashboard sesuai 

dengan role atau peran yang dimiliki. Jika data tidak 

valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan 

pengguna diminta untuk mengulangi proses login. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Petugas Membuat 

Laporan 

 

Gambar 4 menggambarkan proses pelaporan 

kendala kWh meter oleh petugas lapangan. Proses 

dimulai setelah petugas berhasil login dan memilih 

menu buat laporan. Petugas mengisi formulir laporan 

yang mencakup data pelanggan, jenis kendala, 

keterangan, serta dokumentasi berupa foto. Sistem 

mengambil koordinat lokasi secara otomatis dan 

melakukan validasi data. Apabila data lengkap, 

laporan disimpan ke dalam basis data dan status 

laporan diperbarui. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Admin Mengelola Data 

Petugas 
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Gambar 5 menunjukkan proses pengelolaan data 

petugas oleh admin. Admin dapat menambahkan data 

petugas baru, mengubah data petugas yang sudah ada, 

serta menghapus data petugas apabila diperlukan. 

Setiap perubahan data akan divalidasi dan disimpan ke 

dalam basis data oleh sistem. 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Admin Mengelola Data 

Pelanggan 

 

Gambar 6 menggambarkan alur pengelolaan data 

pelanggan. Admin dapat menambahkan data 

pelanggan, memperbarui informasi pelanggan, serta 

menghapus data pelanggan yang tidak lagi digunakan. 

Sistem akan memastikan setiap data pelanggan 

tersimpan secara konsisten dan terintegrasi dengan 

data laporan. 

 

 
Gambar 7. Activity Diagram Admin Mengelola 

Laporan 

 

Gambar 7 menggambarkan alur pengelolaan data 

laporan oleh admin. Proses dimulai ketika admin 

mengakses menu laporan. Admin dapat melihat daftar 

laporan yang masuk, melihat detail laporan, serta 

melakukan pembaruan status laporan sesuai dengan 

proses penanganan. Setelah perubahan disimpan, 

sistem akan memperbarui data laporan pada basis data. 

 

3.5.  Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan 

struktur kelas dalam sistem serta hubungan antar kelas 

yang mendukung proses bisnis aplikasi. Diagram ini 

menunjukkan atribut dan operasi (method) yang 

dimiliki oleh setiap kelas, sehingga memberikan 

gambaran bagaimana sistem diimplementasikan 

secara berorientasi objek. 

 

 
Gambar 8. Class Diagram Sistem Pencatatan Kendala 

kWh Meter 

 

Pada Sistem Informasi Pencatatan Kendala kWh 

Meter Berbasis Web, Class Diagram dirancang 

berdasarkan hasil analisa proses pada Activity 

Diagram dan struktur data pada Entity Relationship 

Diagram. Gambar 8 menunjukkan bahwa setiap kelas 

merepresentasikan entitas utama yang terlibat dalam 

sistem serta fungsi-fungsi yang dijalankan. 

 

3.6.  Entity Relationship Diagram 

 

 
Gambar 9. Entity Relationship Diagram 
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Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan 

untuk menggambarkan struktur basis data serta 

hubungan antar entitas yang terdapat dalam sistem 

pelaporan kendala kWh meter. Perancangan ERD 

bertujuan untuk memastikan data tersimpan secara 

terstruktur, konsisten, dan saling terintegrasi sesuai 

dengan kebutuhan sistem. 

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan sistem, 

ERD pada sistem ini terdiri dari tiga entitas utama, 

yaitu User, Pelanggan, dan Laporan. Gambar 9 

menunjukkan struktur dan hubungan antar-entitas 

tersebut. 

 

3.7.  Implementasi 

Rancangan diagram diterjemahkan ke dalam 

kode program menggunakan PHP dengan framework 

Laravel pada sisi backend. Pengelolaan basis data 

relasional menggunakan MySQL di lingkungan local 

server Laragon. Penulisan kode dilakukan pada Visual 

Studio Code, sedangkan antarmuka responsif berbasis 

Bootstrap dan JavaScript dijalankan via Google 

Chrome. 

 

3.8.  Pengujian 

Pengujian fungsional menerapkan metode black 

box testing untuk memvalidasi input dan output sistem. 

Tahap pemeliharaan mencakup perbaikan bug 

(korektif), pembaruan dependensi framework 

(adaptif), serta optimasi dan backup rutin basis data 

MySQL (preventif). 

 

3.9.  Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem 

diimplementasikan secara penuh demi menjamin 

stabilitas performa. Proses ini mencakup pemeliharaan 

korektif untuk memperbaiki bug temuan di lapangan, 

serta pemeliharaan adaptif berupa pembaruan 

dependensi framework Laravel dan pustaka JavaScript 

agar tetap kompatibel dengan browser terbaru. Selain 

itu, pemeliharaan preventif dilakukan melalui optimasi 

performa basis data MySQL, pembersihan data log, 

serta pencadangan (backup) data laporan dan 

pelanggan secara rutin untuk mencegah risiko 

kehilangan data. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil implementasi sistem 

serta pengujian fungsional aplikasi yang telah 

dibangun. Pembahasan berfokus pada visualisasi 

antarmuka pengguna, baik dari sisi petugas lapangan 

maupun admin PLN, serta analisis performa fitur 

utama seperti integrasi data pelanggan, unggahan 

dokumentasi foto, dan otomatisasi koordinat lokasi 

berbasis geolocation. 

 

4.1. Implementasi Antarmuka Sistem 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

informasi pencatatan kendala kWh meter berbasis web 

yang dapat digunakan oleh petugas lapangan dan 

admin di PT PLN ULP Krueng Guekueh. Sistem ini 

telah diimplementasikan menggunakan Laravel 

sebagai framework backend, MySQL sebagai basis 

data, serta Bootstrap dan JavaScript sebagai 

pendukung antarmuka dan interaksi pengguna. 

 

     
Gambar 10. Tampilan Web Petugas 

 

Gambar 10 memperlihatkan antarmuka dari sisi 

petugas lapangan, sistem menyediakan halaman login 

dan formulir pencatatan kendala. Petugas dapat 

mengisi data pelanggan, memilih jenis kendala kWh 

meter, menuliskan keterangan, serta mengunggah foto 

kondisi meter. Sistem secara otomatis mengambil 

koordinat lokasi menggunakan fitur geolocation pada 

browser, sehingga lokasi pelanggan terekam tanpa 

harus dicari secara manual di Google Maps. Setelah 

laporan dikirim, data langsung tersimpan di basis data 

dan dapat dilihat oleh admin. 

Pada sisi admin, sistem menyediakan dashboard 

yang menampilkan daftar seluruh laporan kendala 

kWh meter. Admin dapat melihat detail setiap laporan, 

termasuk foto dan titik koordinat lokasi, sehingga 

kondisi di lapangan dapat dipahami dengan lebih jelas. 

Sistem juga menyediakan fitur ekspor laporan, 

sehingga data dapat diunduh dan digunakan untuk 

kebutuhan pelaporan dan evaluasi kinerja. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 11 menampilkan halaman dashboard 

yang berisi ringkasan informasi sistem, seperti jumlah 

pengguna, jumlah pelanggan, dan jumlah laporan yang 

masuk. Dashboard ini berfungsi sebagai pusat 

informasi awal bagi admin untuk memantau kondisi 

sistem secara keseluruhan. 
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Gambar 12. Tampilan Halaman Data Pengguna 

 

Gambar 12 menunjukkan halaman daftar 

pengguna yang digunakan untuk menampilkan seluruh 

data pengguna yang terdaftar di dalam sistem. Admin 

dapat melihat informasi pengguna serta mengakses 

fitur untuk menambah, mengubah, atau menghapus 

data pengguna. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Form Pengguna 

 

Gambar 13 menampilkan halaman form 

pengguna yang digunakan oleh admin untuk 

menambahkan pengguna baru atau mengubah data 

pengguna yang sudah ada. Data yang dimasukkan 

meliputi identitas pengguna, email, kata sandi, dan 

peran pengguna. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Daftar Pelanggan 

 

Gambar 14 menampilkan halaman daftar 

pelanggan yang digunakan untuk menampilkan data 

pelanggan pemilik kWh meter. Informasi yang 

ditampilkan meliputi nama pelanggan, nomor meter, 

alamat, dan nomor telepon. Halaman ini memudahkan 

admin dalam mengelola data pelanggan. 

 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Form Pelanggan 

 

Gambar 15 menampilkan halaman Form yang 

digunakan untuk menambahkan data pelanggan baru 

atau memperbarui data pelanggan yang sudah ada. 

Data pelanggan ini nantinya digunakan sebagai 

referensi dalam proses pelaporan oleh petugas 

lapangan. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Daftar Laporan 

 

Gambar 16 menunjukkan halaman daftar laporan 

yang berisi seluruh laporan kendala kWh meter yang 

dikirimkan oleh petugas lapangan. Informasi yang 

ditampilkan antara lain nama pelanggan, jenis 

kerusakan, tanggal laporan, dan status laporan. 

 

 
Gambar 17. Tampilan Halaman Detail Laporan 

 

Gambar 17 menampilkan halaman detail laporan 

yang digunakan oleh admin untuk melihat informasi 

laporan secara lengkap. Pada halaman ini ditampilkan 

data pelanggan, keterangan laporan, lokasi, 

dokumentasi foto, serta status laporan. Admin juga 

dapat melakukan pembaruan status laporan sesuai 

dengan proses penanganan. 
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Gambar 18. Tampilan Hasil Export Laporan 

 

Gambar 18 menampilkan fitur export laporan ke 

Excel yang digunakan oleh admin untuk mengunduh 

data laporan dalam bentuk file Excel. Fitur ini 

memudahkan admin dalam melakukan rekapitulasi 

dan pelaporan data secara offline. 

Implementasi sistem ini terbukti mampu 

mengatasi kelemahan pencatatan manual lama pada 

PT PLN ULP Krueng Guekueh. Proses pencatatan 

kendala menjadi lebih cepat, terstruktur, serta 

meminimalkan risiko kehilangan data karena input 

langsung tersimpan ke dalam basis data terpusat. 

Selain itu, admin dapat melakukan monitoring dan 

rekapitulasi secara real-time tanpa perlu mengolah 

ulang spreadsheet secara terpisah. Dengan demikian, 

sistem informasi berbasis web yang dikembangkan 

telah berhasil memberikan solusi digital yang efektif 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas 

pelayanan kelistrikan. 

 

4.2. Pengujian Sistem 

Pengujian black box dilakukan pada fitur-fitur 

utama sistem yang digunakan oleh admin dan petugas 

lapangan. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.5 

berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian BlackBox Testing 
No Fitur Yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 

1. Login admin 
Admin memasukkan username dan 

password yang valid 

Sistem menampilkan halaman 

dashboard admin 
Sesuai 

2. Login petugas Petugas memasukkan akun yang valid 
Sistem menampilkan halaman 

petugas 
Sesuai 

3. 
Kelola data 

pelanggan 
Admin menambahkan data pelanggan baru 

Data pelanggan tersimpan di 

database 
Sesuai 

4. 
Kelola data 

petugas 
Admin menambah data petugas 

Data petugas tersimpan dan tampil di 

daftar 
Sesuai 

5. Input laporan Petugas mengisi dan menyimpan laporan 
Laporan tersimpan dan dapat 

ditampilkan 
Sesuai 

6. 
Upload foto 

laporan 
Petugas mengunggah foto rumah dan meter 

Foto tersimpan dan tampil pada 

detail laporan 
Sesuai 

7. Filter laporan 
Admin memfilter laporan berdasarkan 

bulan 

Sistem menampilkan data sesuai 

filter 
Sesuai 

8. Export laporan Admin mengekspor data laporan ke Excel File Excel berhasil diunduh Sesuai 

9. Logout Pengguna menekan tombol logout 
Sistem keluar dan kembali ke 

halaman login 
Sesuai 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, 

seluruh fitur utama (mulai dari login, kelola data, input 

laporan berbasis GPS, hingga ekspor Excel) 

menunjukkan hasil yang "Sesuai" dengan ekspektasi. 

Sistem dinyatakan telah memenuhi seluruh kebutuhan 

fungsional pengguna 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan 

implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi pencatatan kendala kWh 

meter berbasis website ini berhasil mengatasi 

kelemahan sistem manual lama di PT PLN ULP 

Krueng Guekueh dengan menyediakan fitur pelaporan 

langsung dari lapangan yang dilengkapi dokumentasi 

foto dan otomatisasi koordinat lokasi (GPS), sehingga 

proses pengolahan data menjadi lebih cepat, akurat, 

terstruktur, serta terpantau secara real-time oleh 

admin. 
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